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Abstrak
 

ASI merupakan gizi terbaik untuk mengoptimalkan tumbuh kembang bayi dan sistem kekebalan tubuh bayi.

WHO menganjurkan untuk memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan. IMD merupakan kunci keberhasilan

pemberian ASI eksklusif. Tujuan penelitian mengetahui hubungan antara pelaksanaan IMD dengan

pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0-5 bulan di Indonesia menurut SDKI 2017. Penelitian ini

merupakan penelitian cross-sectional dengan menggunakan SDKI 2017. Populasi dari penelitian ini adalah

seluruh Wanita Usia Subur (WUS) 15-49 tahun di Indonesia, sampel sebanyak 1243 WUS dengan anak usia

0-5 bulan dan masih menyusui serta memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah ASI eksklusif, variabel independen utama yaitu Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan

variabel kovariat umur, paritas, pendidikan, status pekerjaan, status ekonomi, daerah tempat tinggal,

frekuensi kunjungan ANC, tempat persalinan, metode persalinan dan penolong persalinan. Analisis yang

dilakukan yaitu analisis univariat, bivariate dengan chi square dan analisis multivariate dengan regresi

logistic ganda model faktor resiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ASI eksklusif pada bayi

usia 0-5 bulan di Indonesia yaitu sebesar 37,5%, dan IMD (39,5%). Hasil analisis multivariate menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara IMD dengan pemberian ASI eksklusif setelah dikontrol

oleh variabel kovariat dengan (p=0,001 dan OR=2,537) artinya ibu yang melaksanakan IMD memiliki

peluang 2,537 untuk memberikan ASI eksklusif. Pada penelitian ini tidak ada variabel konfounding dalam

hubungan IMD dengan pemberian ASI eksklusif. Berbagai upaya perlu dilakukan untuk meningkatan

capaian pemberian ASI eksklusif yaitu optimalisasi proses KIE terkait IMD dan ASI eksklusif,

memfasilitasi ibu untuk melakukan IMD sesuai prosedur, pelatihan pelaksanaan IMD untuk setiap tenaga

kesehatan yang menjadi penolong persalinan dan adanya kebijakan yang terintegrasi di setiap fasilitas

kesehatan dari pusat ke daerah terkait pelaksanaan IMD sesuai flowchart.

......Breast milk is the best nutrition to optimize baby growth and development and the baby's immune

system. WHO recommends exclusive breastfeeding for 6 months. Early initiation of breastfeeding (EIBF) is

the key of exclusive breastfeeding’s success. The purpose of the study was to determine the relationship

between EIBF and exclusive breastfeeding for infants 0-5 months in Indonesia according to the 2017 IDHS.

This research was a cross-sectional study using the 2017 IDHS. The population of this study were all of

fertile women 15- 49 years old in Indonesia, a sample of 1243 women on fertile age who have the children

0-5 months and still breastfeeding and met the inclusion and exclusion criteria. The dependent variable in

this study was exclusive breastfeeding, the main independent variable EIBF and the covariates were age,

parity, education, employment status, economic status, area of residence, frequency of ANC visits, place of

delivery, delivery method and birth attendant. The analysis for this research is univariate analysis, bivariate

with chi square and multivariate analysis with logistic regression. The results showed that the percentage of

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20519722&lokasi=lokal


exclusive breastfeeding for infants 0-5 months in Indonesia (37,5%) and EIBF (39,5%). The results of the

multivariate analysis showed that there was a significant relationship between early initiation of

breastfeeding and exclusive breastfeeding after being controlled by covariate variables with (p=0.001 and

OR=2.537) meaning that mothers who carried out early initiation of breastfeeding had a 2.537 chance of

exclusive breastfeeding. In this study, there were no confounding variables between early initiation of

breastfeeding and exclusive breastfeeding. Various efforts need to be done to increase the achievement of

exclusive breastfeeding with optimizing the IEC process related to EIBF and exclusive breastfeeding,

facilitating mothers to carry out EIBF according to procedures, training in the implementation of EIBF for

every health worker who assists childbirth and the existence of integrated policies in every health facility

from the center to areas related to the implementation of EIBF according to the flowchart.


